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Lampiran 1: Visi dan Misi Gereja Kristus Tuhan Jemaat Hosana Bumi
Permai

VISI

Menjadi umat pilihan untuk memberitakan perbuatan-perbuatan Tuhan yang
ajaib!

| Petrus 2:9

MISI

Membawa jemaat mengalami perjumpaan secara pribadi dengan
Tuhan Yesus Kristus
(mengalami keselamatan, pemulihan, kelepasan dari dosa dan belenggu iblis)
Membawa jemaat berani memilih hidup dalam kekudusan
Membawa jemaat hidup dalam kehangatan kasih sebagai keluarga Allah.
Membawa jemaat bertumbuh dalam pengenalannya akan Tuhan Yesus Kristus

Membawa jemaat menemukan karunia Roh Kudus

Membawa jemaat mengambil bagian dalam gerakan pekabaran injil sedunia

Catatan:
Kata umat dalam pernyataan visi dapat diganti dengan: keluarga, pemuda, remaja,

anak, atau kata lain yang menunjuk kepada pribadi atau kelompok.
Visi menjadi arah pelayanan ke depan secara integral


http://www.petra.ac.id
http://digilib.petra.ac.id/index.html
http://digilib.petra.ac.id/help.html
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Lampiran 2: Kepercayaan Gereja Kristus Tuhan Hosana Bumi Permai

KEPERCAYAAN GKT HOSANA BUMI PERMAI SURABAYA TIMUR

PERCAY A bahwa keselamatan (hidup kekal) hanya didapat di dalam dan melalui
Tuhan Yesus Kristus (Yohanes 14:6)

PERCAY A bahwa Alkitab adalah Firman Allah yang berguna untuk mengajar,
menyatakan kesalahan, untuk memperbaiki kelakuan, dan untuk mendidik
orang dalam kebenaran (11 Timotius 3:16)

PERCAY A bahwa setiap orang yang telah diselamatkan di dalam dan melalui
Tuhan Yesus Kristus dipanggil untuk hidup kudus (I Petrus 1:14-15)

PERCAY A bahwa setiap orang yang telah diselamatkan di dalam dan melalui
Tuhan Yesus Kristus diberi karunia rohani yang berbeda satu dengan yang
lain, supaya digunakan untuk melayani (I Petrus 4:10)

PERCAY A bahwa Tuhan Yesus Kristus tidak akan meninggalkan orang yang
hidupnya berada di dalam Dia dalam keadaan apapun (Roma 8:32)
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Lampiran 3: Enam Pilar Pelayanan Gereja Kristus Tuhan Jemaat Hosana

Bumi Permai

ENAM PILAR PELAYANAN
PENGGEMBALAAN
PEMBINAAN
PEKABARAN INJIL DAN MISI
DIAKONIA
DOA SYAFAAT
IBADAH MINGGU

PENGGEMBALAAN
Pelayanan yang menekankan pada bidang memberi perhatian dan dukungan
spiritualitas kepada jemaat.
Bentuk Pelayanan:
1. Pelayanan konseling
2. Pelayanan visitasi
3. Pemerhati
4. Pelayanan Doa (setelah ibadah minggu)
5. Program 10 menit (setelah ibadah minggu)

PEMBINAAN

Pelayanan yang menekankan pada bidang pertumbuhan/ perkembangan secara
kualitas bagi jemaat (kedewasaan rohani)
Bentuk Pelayanan:

Pelayanan anak

Pelayanan remaja

Pelayanan pemuda

Pelayanan usiawan

Persekutuan tengah minggu
Seminar, retreat, lokakarya
Perpustakaan

Penyediaan bahan bacaan Alkitab

NN E

PEKABARAN INJIL DAN MISI
Pelayanan yang menekankan pada usaha mengabarkan injil kepada orang yang
belum mengenal Tuhan Yesus baik secara langsung maupun tidak langsung.
Bentuk Pelayanan:

1. Membagikan traktat rohani

2. Kebaktian penginjilan (KKR)

3. Mendukung misionari baik local maupun internasional dengan doa dan

dana
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Lampiran 3: Enam Pilar Pelayanan Gereja Kristus Tuhan Jemaat Hosana
Bumi Permai (sambungan)

Kebaktian Misi

Memberi dukungan bagi yang mau belajar di sekolah theologia
Bekerjasama dengan lembaga misi local atau internasional untuk
mengembangkan pelayanan pekabaran injil

SRS o

DIAKONIA
Pelayanan yang menekankan pada memberi bantuan materi kepada orang yang
membutuhkan
Bentuk Pelayanan:
1. Beasiswa (sekolah dasar sampai menengah umum)
2. Pelayanan social (panti asuhan, panti jompo, dll)

DOA SYAFAAT
Pelayanan yang menekankan pada bidang doa bersama sebagai pangkalan utama
untuk menopang semua pergumulan pelayanan, pribadi, dll.
Bentuk Pelayanan:
1. Pelayanan Doa

IBADAH MINGGU

Pelayanan yang menekankan pada usaha membangun sikap yang benar dalam
beribadah setiap minggu, sehingga jemaat mengalami pemulihan/ pembaharuan
dan kehangatan persekutuan dengan saudara seiman

Bentuk Pelayanan:

Liturgos

Pemain Musik

Singer

Penerima Tamu

Pembawa Kantong Persembahan

Perjamuan

Paduan Suara

Vocal Group

Operator LCD

oSN~ wWNE
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Lampiran 4: Jadwal Pelayanan Gereja Kristus Tuhan Jemaat Hosana Bumi
Permai

JADWAL PELAYANAN SEPEKAN:

1. Di Bonnet Supermarket Lt. 11l

Ibadah Umum | : setiap Minggu pk. 08.00 WIB
Ibadah Umum 11 : setiap Minggu pk. 08.00 WIB
2. Di Pastori, JI. Dharmahusada Utara 111 No.19
Ibadah Umum II : setiap Minggu pk. 17.00 WIB
Pelayanan Doa Syafaat : setiap Rabu pk. 18.00 WIB
Pembinaan Tengah Minggu : setiap Rabu pk. 19.00 WIB
Visitasi Umum : setiap Selasa pk. 09.00 WIB
Latihan Paduan Suara : setiap Kamis pk. 19.00 WIB
Persekutuan Pemuda : setiap Jumat pk. 19.00 WIB
Persekutuan Remaja : setiap Sabtu pk. 18.00 WIB
Persekutuan Usiawan : setiap Sabtu minggu ke-3  pk. 10.00 WIB

3. Latihan Bulu Tangkis di Bratang Gede 111 No.73
Badminton Umum : setiap Senin pk. 19.00 WIB

(Jadwal tersebut merupakan jadwal sementara, sebelum didewasakan dan
sebelum tempat ibadah yang permanen di Galaxi Bumi Permai terealisasi)



Lampiran 5: Program Ruang Yang Direncanakan
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Kebutuhan
Kapasitas  Standar Luasan (m2)

I Fasilitas Ibadah 946
1 Hall 200 0.14 28
2 Ruang Jemaat 700 0.81 567
- mimbar 1 50
- tempat duduk paduan suara 30 0.5 15
- tempat duduk majelis 10 0.6 6
- tempat meja perjamuan 10 20
- tempat baptisan 10
- tempat persembahan 10
- tempat organ/ piano 15
3 Ruang Konsistori 30 1.7 51
4 Ruang Persiapan Pendeta 1 12
5 Ruang persiapan Paduan Suara 30 0.9 27
6 Toilet pria 2 225 45
7 Toilet wanita 2 225 45
8 Ruang kontrol 15
9 Ruang Mesin AC 30

Il Fasilitas Ruang Serbaguna 828.5
1 Hall serbaguna 175 0.14 245
2 Ruang serbaguna 500 1 500
3 Panggung 75
4 Gudang serbaguna 30
5 Ruang ganti pria 5 2 10
6 Ruang ganti wanita 5 2 10
7 Ruang rias 10 15 15
8 Ruang kostum 15
9 Ruang kontrol 15
10 Ruang persiapan 50
11  WC pemain 6
12 Toilet pria 2 12 24
13 Toilet wanita 2 12 24
14 Ruang mesin AC 30

11 Fasilitas Pembinaan Iman 1071.8

1 Hall fasilitas pembinaan iman 45
2 Ruang administrasi 500

- Ruang kepala pembinaan iman 1 16 16
- Ruang tata usaha 6 5 30
- Ruang guru 20 2 40
- Ruang rapat 15 2 30
3 Ruang kelas guru sekolah minggu 12 30 360
Ruang doa guru sekolah minggu 24



Lampiran 5: Program Ruang Yang Direncanakan (sambungan)

4 Ruang perpustakaan 526.8
- hall perpustakaan 20 0.45 9
- loker 40 0.1 4
- bagian sirkulasi 15
- ruang baca 40 2.32 92.8
- ruang koleksi 5000 0.008 40
- ruang katalog 2
- ruang referensi 8
- ruang kepala perpustakaan 15
- ruang staff perpustakaan 20
5 Ruang Audio Visual 30 2.5 75
Gudang perpustakaan & Audio Visual 15
6 Toilet pria 2 25 50
7 Toilet wanita 2 25 50
8 Gudang fasilitas pembinaan iman 20
9 Kios kolpotage 30 1.7 51
10 Ruang AC 3 20 60
IV  Fasilitas Pelayanan Umum 701.16
1 Poliklinik 160
- hall 25
- ruang periksa 3 15 45
- ruang tunggu 15 1 15
- ruang informasi 12
- ruang perawat 2 5 10
- ruang administrasi dan loket 12
- ruang instrumen/ obat 12
- toilet 9
- loker dan ruang ganti staff 20
2 Pusat Konseling 101.16
- hall 25
ruang bimbingan dan
- penyuluhan 3 15 45
- ruang tunggu 6 1.86 11.16
- ruang pembimbing 3 20
3 Koperasi 155
- hall 20
- ruang display barang 100
- kasir 10

- gudang 25



Lampiran 5: Program Ruang Yang Direncanakan (sambungan)
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4 Kantin Umum 285
- ruang makan 150 0.9 135
- ruang saji makanan 25
- kasir 5
- dapur 25
- cold storage 5
- dry storage 10
- ruang persiapan 30
- WC 2 25 50
V  Fasilitas Pelayanan Administrasi 554
1 Ruang tamu 16
2 Ruang kantor gereja 50
3 WC 2 6 12
4 Ruang kerja pendeta 10 5 50
Ruang konsultasi pendeta 4 9 36
5 Ruang rapat 4 40 160
Ruang rapat pleno 1 160 160
wcC 4 10 10
6 Ruang komisi gereja 60
VI  Fasilitas Asrama Pendeta Muda/ Mahasiswa Weekend 240
1 Ruang tamu 4 16
2 ruang duduk 8 40
3 ruang makan 8 32
4 ruang tidur 4 64
5 ruang studi 1 14
6 dapur 20
7 gudang 5
8 KM/WC 3 24
9 ruang tidur pembantu 1 9
10 KM/ WC pembantu 1 4
11 cuci dan jemur 12
VIl Fasilitas Pelengkap 409
1 Rumah penjaga/ Koster 114
- ruang tamu 4 16
- ruang duduk 4 25
- ruang makan 4 16
- ruang tidur (2) 2 32
- dapur 7
- gudang 4
- KM/WC 1 8
- cuci dan jemur 6



Lampiran 5: Program Ruang Yang Direncanakan (sambungan)
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2 Guest House 114
- ruang tamu 4 16
- ruang duduk 4 25
- ruang makan 4 16
- ruang tidur (2) 2 32
- dapur 7
- gudang 4
- KM/WC 1 8
- cuci dan jemur 6
3 STP 40
4  Genset 35
5 Ruang pompa utama 30
Ruang pompa transfer 30
6 Ruang mesin AC 30
AHU 2 16
TOTAL luasan (M2) | 4750.46
VIl Fasilitas Parkir 1650
1 parkir mobil 100 12.5 1250
2 parkir sepeda motor 200 2 400
TOTAL luasan termasuk parkir (M2) | 6400.46
TOTAL luasan termasuk parkir dan sirkulasi (30%) (M2) | 8320.598




Lampiran 6: Program Ruang Yang Terealisasi

Luasan (m2)

7l

Rencana | Realisasi Keterangan
I Fasilitas Ibadah
1 Hall 28 432 | untuk ramah tamah
2 Ruang Jemaat 693 1300 | kapasitas 800 orang
3 Ruang Ibadah Kedap Suara 200 | untuk yang membawa bayi
jadi satu dengan rg
4 Ruang Konsistori 51 - | persiapan
5 Ruang Persiapan Pendeta 12 180 | sekaligus gudang
perlengkapan ibadah
6 Toilet 90 30
24
kontrol OHP, speaker,
7 Ruang kontrol 15 40 | cahaya
8 Ruang Mesin AC (AHU) 30 30
Il Fasilitas Ruang Serbaguna
1 Hall serbaguna 245 135
pengantar ke ruang kelas
Hall antara 144 | SM
2 Ruang serbaguna 720 432
3 Toilet 54 30
24
4 Ruang mesin AC 30 - | karena memakai split duct
Il Fasilitas Pembinaan Iman
1 Hall fasilitas pembinaan iman 45 - | jadi 1 dengan rg serbaguna
2 Ruang administrasi 116 - | jadi satu dengan ruang guru
3 Ruang kelas sekolah minggu 360 180 | kapasitas anak = 1/3 jemaat
Ruang doa guru sekolah minggu 24 54 | sekaligus administrasi
4 Ruang perpustakaan 205.8 180
5 Ruang Audio Visual 75 60
6 Toilet 50 24
7 Ruang AC 60 - | tidak menggunakan AC
8 Ruang Doa dan Misi - 300
IV Fasilitas Pelayanan Umum
1 Poliklinik 160 - | tidak diperlukan
2 Pusat Konseling 101.2 - | di dalam kantor gereja
3 Koperasi 155 - | kurang diperlukan
4 Kantin Umum 235 - | kurang diperlukan
5 Pantry - 20 | untuk ramah tamah
6 Toko Buku - 35
V  Fasilitas Pelayanan Administrasi 516 180




78

Lampiran 6: Program Ruang Yang Terealisasi (sambungan)

VI Fasilitas Rumah Pastori

1 Rumah Pendeta - 180
2 Mahasiswa Weekend 240 72
3 Rumah penjaga/ Koster 114 72
4  Guest House 114 36
5 Ruang Bersama - 80

VIl  Fasilitas Pelengkap

1 STP 40 - | tidak diperlukan
2  Genset 35 144
3 Ruang pompa dantandon 60 72
4 Ruang mesin AC 30 72
Ruang Lansekap
5 Maintenance - 72
TOTAL luasan (M2) 4750 4834
VIII  Fasilitas Parkir
1 parkir mobil 1250 1537 | semula 100 mobil jadi 123
2 parkir sepeda motor 400 72 | semula 200 motor jadi 36
TOTAL luasan termasuk parkir (M2) 6400 6443

TOTAL luasan + sirkulasi (30%) (M2) 8320 8375




Lampiran 7: Site Plan Kawasan
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Pola Jendela di Katedral St. Petrus,
Bandung, bercerita tentang Kisah
Penyaliban Kristus dan di
sebelahnya, bercerita tentang

Perjamuan Terakhir.

“I will make you a fisher of
man...” Pola kaca jendela ini
diambil langsung dari buku
) == *“Design Sourcebooks: Stained
o Wl LY Glass” (p.96)

vau

Penggambaran sederhana
kisah Yesus berjalan di
atas air (diambil dari buku
Katedral St. Petrus)
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Lampiran 8: Pola Jendela Stained Glass (sambungan)

Beraneka macam simbol, diantaranya ada yang mewakili Kekristenan.
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Lampiran 9: Sekilas Wajah Gereja Kristus Tuhan Jemaat Hosana Surabaya
Timur

Sejarah

Pada sekitar tahun 1900-an, ada sejumlah orang dari Tiongkok
(Cantonese) yang beragama Kristen datang ke Surabaya. Didasari kebutuhan
untuk bersekutu dan untuk mengikat tali persaudaraan antara saudara seiman,
mereka membentuk sebuah komunitas Kristen, adapun beberapa orang itu
antara lain: Lim Kim Hai, Huang Ho Kie, Chiang Ju Pek, Tsang Chian Tse, dan
Go Bun Tju. Pada tahun 1910-an mereka rindu beribadah kepada Tuhan pada
hari Minggu, namun belum memiliki gedung sendiri, sehingga mereka bergabung
dengan Gereja Kristen Methodiest Tionghua Surabaya, atau lebih dikenal
dengan nama “Mei le Mei Hwee”. Sekitar tahun 1912 persekutuan rohani ini
kemudian menempati sebuah gedung “Sam Chiang Kong Sie” di jalan Kembang
Jepun No0.28 Surabaya. Pada tahun 1913 sudah terbentuk kebaktian yang
dihadiri oleh dua suku, yaitu Hokkian Amoy dan Kwangtung, yang dilaksanakan
dengan menggunakan bahasa pengantar masing-masing. Pelayanan ibadah pada
waktu itu didukung oleh Rev. Harry Berlson Mansell dari Gereja Methodiest
Amerika Serikat dan Ev. Dong Hong Sek dari Gereja Methodiest Singapore. Pada
tahun 1914 atas prakarsa Rev. Harry Berlson Mansell dan dibicarakan dengan
Rev. William Thomas Cherry di Jakarta pada 18 April 1914 mulai diadakan
penggalangan dana untuk pengadaan sebuah gedung gereja. Dibelilah sebuah
gedung gereja. Dibelilah sebuah gedung bekas hotel di Jalan Bakmi
(Sambongan) yang kemudian direnovasi menjadi tempat ibadah. Tahun 1920,
kemajelisan jemaat yang pertama terbentuk dan sekaligus mengundang hamba
Tuhan dari Guang Zhou, Tiongkok, yaitu Pdt. Go Giok Tong untuk menjadi
gembala sampai tahun 1922, kemudian kembali ke Tiongkok dan digantikan
oleh Pdt. Go Tak Djien dari Guang Zhou, Tiongkok.

Pada Tahun 1928, pemerintah Hindia Belanda menetapkan pembagian
wilayah pelayanan kelompok misi, yaitu pulau Sumatera (berpusat di Medan)
untuk pelayanan Gereja Metthodiest, dan Jawa Timur untuk pelayanan
Nederland Zending Vereeniging (NZV). Inilah awal kemandirian jemaat untuk
dapat melayani dirinya sendiri tanpa bergantung pada pelayanan misi luar
negeri. Pdt. Boewer dan istri sebelum kembali ke Amerika Serikat
menyelesaikan akte pendirian yayasan “Tiong Hwa Khie Tok Kauw Hwee”
(Gereja Kristen Tionghoa), tepatnya pada 8 Februari 1928 dengan nomor hokum
14 oleh notaries Jan Willem Bek, dengan 9 orang pengurus gabungan dari tiga
persekutuan (Hokkian Amoy, Kwan Tung, dan Hok Ciu). Dalam akte tertulis
dengan jelas, bahwa yayasan ini dibentuk bertujuan untuk memberitakan injil
dan memperluas kerajaan Allah.

Pada tahun 1937, Dr. John Sung — Si Obor Asia, datang ke Surabaya
dan tahun 1939 datang lagi kemudian diadakan kebaktian kebangunan rohani
dengan penyelenggara Tiong Hwa Khie Tok Kauw Hwee Surabaya. Pelayanan
John Sung membawa sejumlah jemaat di Surabaya mengalami kebangunan
rohani. Persekutuan besar gabungan dari jemaat Hok Ciu, Kwangtung, Hing
Hwa, dan Amoy terjadi sebagai salah satu akibat kedatangan John Sung. Mereka
hidup dalam hubungan yang indah dan mengadakan kebaktian Natal dan Paskah
bersama. Pada tahun 1940 jemaat Hok Ciu mengundang Pdt. Baring L. Yang
sebagai gembala sidang.
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Lampiran 9: Sekilas Wajah Gereja Kristus Tuhan Jemaat Hosana Surabaya
Timur (sambungan)

Jemaat yang berbahasa Tionghoa dan yang berbahasa melayu atau
Indonesia secara facto berpisah pada tahun 1954 dan secara de-yure baru pada
17 April 1956. Pada tahun 1958, jemaat yang berbahasa Indonesia berganti
nama menjadi Gereja Kristen Indonesia Jawa Timur.

Melalui persidangan pada 8-10 Januari 1968, nama Tiong Hwa Khie Tok
Kauw Hwee diganti menjadi “Gereja Kristus Tuhan” (GKT) dan diresmikan
dengan keputusan Dirjen Bimas Kristen No. 5 Tahun 1968.

Gereja Kristus Tuhan Jemaat Hosana - Surabaya Timur resmi didirikan
pada 9 Juli 1995 dengan memakai sebuah rumah sewa di Kertajaya Indah 111/
603 Surabaya. Ibadah minggu dimulai pada sore hari, pukul 16.00-selesai,
dengan kehadiran rata-rata 20 jemaat. Sekolah Minggu diadakan setiap Sabtu,
pukul 16.00-selesai, dengan kehadiran rata-rata 35 anak. Persekutuan Pemuda-
Remaja diadakan setiap hari Jumat, pukul 18.00-selesai, dengan kehadiran
rata-rata 15 orang.

Pelayanan di Surabaya Timur dibuat dengan tujuan untuk
mendekatkan diri kepada jemaat yang tinggal di kawasan ini, selain juga
“menjaring” orang baru. Di Kertajaya Indah 11/ 603 hanya sampai pertengahan
1997, dan pindah ke ruko di jalan Manyar Kertoarjo V/28, di tempat ini sampai
pada akhir 1998. Di ruko ini jumlah kehadiran tiap ibadah minggu rata-rata 40
orang. Pelayanan anak masih dilakukan pada hari Sabtu sore (16.00) dengan
kehadiran rata-rata 45 anak. Pada akhir 1998 pindah ke Bonnet Supermarket
Lt.lll. Ada satu situasi yang harus diubah pada waktu itu, yakni berkaitan
dengan hari pelayanan anak. Pada waktu itu dipikirkan untuk mengubah hari
Sabtu menjadi Minggu pagi dengan resiko akan kehilangan anak-anak hampir
60% dari jumlah ayng ada karena mereka harus ikut ke gereja orang tua mereka
yang tidak Dberibadah di GKT. Keputusan tetap dibuat dengan
mempertimbangkan masa depan pelayanan. Resiko itu benar-benar menjadi
kenyataan, sekitar 60% anak tidak lagi terlihat pada Sekolah Minggu, tetapi
Tuhan terus menambahkan jumlah jemaat yang beribadah di Bonnet, sampai
pada awal tahun 2003, jumlah rata-rata kehadiran setiap ibadah Minggu pagi
sekitar 120 orang, dan Sekolah Minggu sekitar 50 anak.

Menjelang akhir 2003, majelis mengambil keputusan untuk
mendewasakan Surabaya Timur pada sekitar bulan Juli 2005 (Sidang Sinode
GKT). Maret 2004-Maret 2005 adalah masa ditetapkannya untuk memasuki
persiapan pendewasaan, setelah itu akan diadakan evaluasi untuk menjawab
pertanyaan, “Apakah Surabaya Timur layak untuk didewasakan sebagai jemaat
mandiri atau tidak?”

Sampai dengan awal tahun 2005, jumlah kehadiran rata-rata ibadah
Minggu adalah 190-200 orang; Sekolah Minggu 60-70 anak; Remaja 30-40 orang;
Pemuda 35-45 orang.

Disalin sesuai dengan aslinya berdasarkan dokumen persiapan pendewasaan Gereja
Kristus Tuhan Jemaat Hosana Surabaya Timur.



(kiri) Sekolahan SD dan TK Kr. Petra 5

.......

(kiri) Pintu Gerbang Galaxi Bumi Permai dan (kanan) Jalan Raya Galaxi Klampis Asri
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Lampiran 11: Brosur Skylight Dome Rangka Baja Ringan

. ' Knock Down System
Steel Dome's Frame
Under Construction

for garden & pool
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